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Sejak kerja sama ASEAN memasuki tahap baru dengan
terbentuknya Komunitas ASEAN tahun 2015 yang laly,
berbagai isu penting dalam ketiga pilar Masyarakat
ASEAN—yakni, pilar politik-keamanan, pilar ekonomi, dan
pilar sosial-budaya—perlu terus dikaji lebih mendalam. Buku
ini mengupas berbagai tema penting terkait dengan {[¢F]
pilar Masyarakat ASEAN. Buku yang ini berasal dari hasil
penelitian kolaborasi dosen dan mahasiswa UMY terhadap
problematika di ketiga pilar tersebut. Penulis berasal dari
berbagai latar belakang disiplin ilmu, baik ilmu hubungan
internasioal, ilmu hukum maupunilmu ekonomi.
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PRAKATA

ALHAMDULILLAH! Buku berjudul “Masyarakat ASEAN:
Problematika, Tantangan dan Strategi” ini akhirnya bisa
terbit. Karya yang merupakan hasil penelitian para dosen
dan mahasiswa peminat Kajian ASEAN Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta ini mengupas berbagai
permasalahan ASEAN. Pembahasan terbagi dalam dalam
ketiga pilar Masyarakat ASEAN—pilar politik-keamanan,
pilar ekonomi dan pilar sosial-budaya. Setiap bab akan
memfokuskan pembahasan isu tertentu dalam masing-masing
pilar komunitas ASEAN.

Buku ini adalah publikasi perdana yang diterbitkan oleh
Pusat Studi ASEAN (PSA) Universitas Muhammadiyah yang
baru berdiri pada pertengahan tahun 2018. Editor sangat
berterima kasih kepada para kontributor, prodi Hubungan
Internasional UMY, UMY Press serta semua pihak yang tak
bisa disebut satu per satu yang telah membantu penerbitan
buku ini.

Tentu, kami menyadari bahwa buku ini masih sangat
banyak kelemahan dan kekurangan. Untuk itu, berbagai
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masukan maupun saran sangat kami sangat kami hargai

untuk perbaikan ke depan. Semoga bermanfaat.

Tamantirto, 1 Desember 2018
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BAB Xi

KOMITMEN ASEAN DALAM MANAJEMEN
PENGANGGULANGAN BENCANA: MASALAH
DAN DILEMA

Yordan Gunawan dan Mohammad Hazyar Arumbinang”

Pendahuluan

BENCANA alam telah menjadi tantangan nyata bagi semua
bangsa dan negara, khususnya bagi negara-negara ASEAN
yang menempatkan kawasan ini menjadi salah satu daerah
dengan tingkat potensi bencana yang sangat tinggi. Problem
penanganan bencana yang sebelumnya merupakan isu
domestik dan nasional dalam proses perkembangannya
telah berubah menjadi isu internasional dikarenakan ke-
sadaran akan managemen kebencanaan yang memaksa
terbukanya peluang kerja sama dalam hal penanggulangan

0 Yordan Gunawan, SH, MBA, MH adalah Dosen Hukum Internasional
pada Fakultas Hukum dan Kepala Kantor Urusan Internasional,
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Mohammad Hazyar
Arumbinangadalah, SH asisten Dosen pada International Program
for Law and Sharia (IPOLS), Fakultas Hukum, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.
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bencana. Bencana yang berdampak sangat besar akan selalu
memaksa interaksi regional terpadu yang baik memberikan
kekuatan baru untuk menanggulangi bencana yang memiliki
dampak sangat besar sehingga harus dipertimbangkan untuk
mereduksi prinsip non intervensi yang dijalankan di ASEAN.

Dalam Piagam ASEAN disebutkan bahwa tujuan ASEAN
adalah maintain and enhance peace, security and stability and
further strengthen peace-oriented values in the region, and
to enhance regional resilience by promoting greater political,
security, economic and socio-cultural cooperation. Oleh karena
itu menjadi penting bagi setiap negara untuk mengetahul
kapasitasnya masing-masing dalam melakukan penang-
gulangan bencana sejalan dengan komitmen ASEAN dalam
penanggulangan bencana. Dalam hal ini penangan bencana
di ASEAN dapat dijadikan sebuah momentum menguatkan
pondasi menuju ASEAN Community namun juga menjadi
sebuah babak baru dalam menjalankan the ASEAN Way.

ASEAN dan Masalah Bencana

Pada tanggal 8 Agustus 1967 Deklarasi Bangkok telah
ditandatangani oleh Menteri-menteri Luar Negeri Narciso
Ramos (Filipina), Adam Malik (Indonesia), Thanat Khoman
(Thailand), Tun Abdul Razak (Malaysia), dan S. Rajaratnam
(Singapura) dan juga menjadi hari terbentuknya Association
of Southeast Asian Nations (ASEAN) yang merupakan
sebuah organisasi geo-politik dan ekonomi dari negara-
negara di kawasan Asia Tenggara. Hingga saat ini ASEAN
yang beranggotakan 10 Negara telah bersepakat untuk me-
ningkatkan pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial, dan
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pengembangan kebudayaan negara-negara anggotanys
memajukan perdamaian dan stabilitas di tingkat regionalnya,
serta meningkatkan kesempatan untuk membahas perbedaan
di antara anggotanya dengan damai. (Alemanno, 2011)

Dengan letak geografis yang berada di garis khatulistiwa
membuat cuaca di kawasan Asia Tenggara sangat rentan
terhadap perubahan cuaca yang ekstrim dan juga kawasan ini
dikelilingi oleh banyak lempeng dunia seperti, lempeng indo-
australia, lempeng pasifik, lempeng eurasia, dan lempeng
Fiilipina. Selain itu wilayah asia tenggara juga dilewati oleh
gugusan gunung-gunung aktif dunia, hal ini yang menjadikan
kawasan Asia Tenggara memiliki banyak gunung api yang
masih aktif segaligus menjadikannya sebagai salah satu
kawasan yang memiliki potensi bencana alam yang paling
banyak di dunia. Dalam beberapa tahun terakhir bencana
telah memberikan dampak kerugian yang sangat besar.
Kerugian triliunan rupiah, korban meninggal, menderita

maupun kerusakan infrastuktur.

Hal ini juga menjadi salah satu isu keamanan non tra
disional yang menjadi topik pembicaraan penting di ASEAN
adalah isu mengenai bencana alam. Isu bencana ini telah
menjadi fokus isu yang dibicarakan dari mulai pertemuan
tingkat pejabat tinggi, tingkat menteri sampai KTT Asean. Isu
bencana menjadi topik yang diangkat terkait dengan upaya
penanganannya dari mulai kesiapsiagaan, tanggap darurat
sampai pemulihan bencana. Para pejabat tinggi ASEAN dan
forum pertemuannya mencoba mencari solusi atas masalah
bencana yang dihadapi oleh negara-negara anggotanya. (H,
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